BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Masa remaja merupakan masa peralihan dari usia kanak-kanak

itandai dengan perubahan biologis,
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mengabaikan terjadinya suatu gangguan menstruasi yang dapat berakibat
pada penvakit vang lebih serius terkait organ reproduksi.

Data dari WHO menunjukkan angka sebesar | 769.425 jiwa (90%)
wanita yang mengalami dismencre dan wanita yang mengalami dismernore
berat sebesar 10-15%. Penelitian yang telah dilakukan diberbagai negara



dengan menunjukkan hasil yang mencengangkan. dimana kejadian

dismenore primer pada setiap negar terdapat lebih dari 50%. Sedangkan

di dunia gangguan nyeri saal menstruasi (dismenore) mencapai lebih dari
500% perempuan di setiap negara dengan hasil diagnosis dismenore [2]
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setiap gejalanya sehingga dapat diketahui jenis penyakit yang diderita
pasien sesuaj dengan gejala yang dialami [3). Sistem ini diharapkan dapat
membantu para wanita agar mendapatkan penanganan dan pencegahan
febih awal mengenai gangguan menstruasi yang dialami.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, terdapat beberapa

masalah yang muncul diantaranya adalah sebagai berikut:

l. Bagaimana merancang aplikasi sistem pakar berbasis website untuk

15 suatu  penyakit dan
membandingkan dengan probabilitus setiap gejalanya.

3, Sasaran penelitian ini adalah wanita usia remaja atau wanita usia

produktif yang mengalami gangguan menstruasi.



1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini dalam merancang sebush sistem pakar

l. Membangun sistem pakar berbasis website yang dapat digunakan

Penelition ini digunakan sebagai baban referensi dalam
relevansinya serta sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pembuatan sistem



pakar untuk diagnosis suatu penyakit maupun sebagai
perbandingan dengan metode yang lain.

b} Bagi Masyarakat

usia remaja vang masth

Teorema Bayes ke dalam sistem pakar yang dibangun agar dapat
memberikan hasil diagnosis yang akurat,



1.0, Metode Penelltlan

lil. Metode Pengumpulan Data

1.0.1.1. Wawancara

1.0.2. Metode

Metode analisis vang digunakan dalom pembuatan sistem pakar
diagnosis gangguan menstruasi ini adalah menggunakan analisis
kebutithan dan analisis PIECES { Perfomance, Tnformaiion, Ecomoemy,
Control, Eficiency, dan Services), Analisis kebutuhan terbagi menjadi



2 yaitu kebutuhan fungsional yang berisi tentang analisis terkait
dengan layanan pada sistem atsu aplikssi yang dibangun dan
kebutuhan non fungsional yang berkaitan dengan kinerja aplikasi,
Analisis PIECES digunakan untuk mengetahui dan membandingan
kelemahan yang terdapat pad sistem lama dengan sistem baru yang
akan di
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Metode pengembangan yang digunakan pada sistem pakar diagnosis
gangguan menstruasi adalah metode waterfall. Metode waterfall terdiri
dari beberapa tahap mulai dari tahap perencanaan. analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi dan pengujion, serta tahap
pemeliharaan sistem yang telah dibangun.



L.0.5. Metode Testing
Tahapan testing atau pengujian sistem dilakukan setelsh tahap
menghasilkan suatu sistem pakar untuk mendiagnosis gangguan
can untuk memastikan hahwa

menstruasi. Pengujian sisté
Jegbutuhan freguirement) vang

m. Pada penelitian
thiad _-;u diantaranya

apakah outpnet yang dihasilkan oleh sistem pakar yang telah
dibangun sesuai dengan hasil yang dilakukan secara manual
oleh pakar. Pengujian validasi sistem ini dilakukan dengan
membandingkan data penyakit pasien hasil diagnosis dokter
dengan hasil analisis diagnosis yang dilakukan oleh sistem




pakar ini. Hasil dari pengujian validasi sistem dapat
menunjukkan akurssi vang didapatkan dari hasil perbandingan
antara hasil diagnosa kasus-kasus vang terjadi menggunakan
aplikasi sistem pakar dan hasil diagnosis dari pakar.

1.7. Sistematika Penullsan

hagi menjadi lima bab
. Sistematika

AB | PENDAHULUAN

diagnosis gangguan:
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tenting metode penelitian yang digunakan
dalam membangun sistem pakar dengan melakukan analisis masalah,
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contoh perhitungan manual, dan perancangan aplikasi sistem pakar.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan bagaimana mengimplementasikan setiap
sith, sebelumnya ke dalam bentuk
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